
26 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian dimana peneliti tidak menggunakan angka atau 

rumus statistik dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan 

penafsiran terhadap hasilnya. Dalam penelitian ini peneliti berusaha 

menggambarkan, meringkas, berbagai situasi dan kondisi atau fenomena 

yang ada. Format deskriptif kualitatif dianggap tepat digunakan untuk 

meneliti masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti studi tingkah 

laku konsumen, efek media, dan inplementasi suatu kebijakan.
39

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini diambil dari berita kasus “Papa Minta Saham” di media 

online tribunpekanbaru.com edisi November-Desember 2015. Karena melihat 

pada edisi tersebut pemberitaan kasus “Papa Minta Saham” cukup banyak 

dimuat di media tersebut. Adapun Waktu Penelitian yang dilakukan adalah 

terhitung dari bulan Januari 2016. 

 

C. Sumber Data 

Data yang diambil untuk dijadikan suatu sumber dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Primer  

Data primer adalah data yang terhimpun langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk dimanfaatkan.
40

 

Data primer bersumber dari pemberitaan pada media online 

tribunpekanbaru.com 
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2. Sekunder  

Data sekunder adalah data-data pendukung lainnya yang diperoleh tidak 

secara langsung. Data sekunder bisa berupa dokumen, arsip, maupun 

laporan-laporan tertentu yang didapat oleh peneliti dari berbagai sumber. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan tahapan-

tahapan sebagaiberikut:  

1. Analisis Isi Framing 

Penulis mengumpulkan berita mengenai kasus “Papa Minta Saham”. 

Sebagai data pendukung, penulis juga akan mencari data tentang subyek 

penelitian ini, yaitu harian media onlinetribunpekanbaru.com. 

2. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan dan mempelajari data melalui literatur dan sumber 

bacaan, seperti buku-buku yang relevan dengan masalah yang dibahas dan 

mendukung penelitian. 

 

E. Validasi Data 

Setiap Penelitian harus bisa dinilai. Validitas penelitian kualitatif 

terletak pada proses sewaktu peneliti turun ke lapangan mengumpulkan data 

dan sewaktu proses analisis interpretatife data.
41

Analisis triangulasi, yaitu 

menganalisa jawaban subjek dengan meneliti kebenaran dengan data empiris 

(sumber data lainya) yang tersedia. Disini jawaban subjek di cross-check 

dengan dokumen yang ada.
42

 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 

memanfaatkan suatu yanglain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembandingan terhadap data itu.
43
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Tringualisasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 

yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide 

dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik 

sehingga diperoleh kebenaran yang akurat jika didekati dari berbagai sudut 

pandang. 

Dalam penelitian ini analisis triangulasi yang penulis gunakan adalah 

triangulasi metode yang berarti usaha mengecek keabsahan data atau 

mengecek temuan riset dilakukan lebih dari satu teknik pengumpulan data, 

misalnya dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan analisis 

framing model Pan dan Kosicki. Artinya data yang terkumpul disusun, 

dikelompokkan dan diorganisasikan kemudian dianalisis berdasarkan unsur-

unsur yang Sintaktis, Skrip, Tematik, dan Retoris. 

Katagorisasi dipakai hanya sebagai guide, diperbolehkan konsep-

konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses riset. Saat ini telah 

banyak metode analisis isi yang berpijak dari pendekatan analisis isi kualitatif 

sepertianalisis framing. Periset dalam melakukan analisis bersikap kritis 

terhadap realitas yang ada dalam teks yang dianalisis.
44

 

Pendekatan kritis tersebut dipengaruhi oleh pandangan Marxis yang 

melihat media bukanlah kesatuan yang netral. Pada dasarnya analisis isi 

kualitatif (kritis) memandang bahwa segala macam produksi pesan adalah 

teks, seperti berita, iklan, simbol-simbol lainnya yang tidak bisa lepas dari 

kepentingan-kepentingan sang pembuat pesan. Berita adalah realitas yang 

telah diseleksi dan disusun menurut pertimbangan-pertimbangan redaksi, 

istilahnya disebut “second-hand reality”. Artinya, ada faktor-faktor 

subjektivitas awak media dalam proses produksi berita. Karena itu, fakta atau 

peristiwa adalah hasil konstruksi awak media.
45
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